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ABSTRAK

WAHIDIN LUMBESSY. 105191104620. 2020. Efektivitas Pelaksanaan
Program Hafalan Al Qur’an Melalui Metode Halagah Dalam Meningkatkan
Kualitas Hafalan Al Qur’an Kelas VII di SMP Addaraen Makassar. Dibimbing
oleh Rusli Malli dan Abdul Fattah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas
pelaksanaan program hafalan Al Qur’an Kelas VIL di SMP Addaraen Makassar,
untuk mengetahui apa faktor pendukung dan penghambat program hafalan Al
Qur’an melalui metode halagah kelas VII di SMP Addaraen Makassar dan untuk
mengetahui bagaimana upaya untuk mengefektivkan program hafalan Al Qur’an
melalui.metode halagah kelas \/1l di. SMP.Addaraen Makassar.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif karena
mengutamakan data tentang efektiviias pelaksanaan program hafalan Al Qur’an
melalui metode halagah. Oleh karena itu teknik pengumpulan data melalui teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas program hafalan Al
Qur’an melalui metode halagah kelas VII di SMP Addaraen Makassar cukup
efektif, karena seorang siswa merasa mudah dalam proses menghafal Al Qur’an
melalui metode halagah. Adapun faktor pendukung dalam program hafalan Al
Qur’an melalui metode halagah yaitu faktor siswa yang telah memiliki dasar Al
Qur’an, faktor sekolah yang telah memberikan fasilitas mendukung program
hafalan dan dukungan dari orang tua siswa. Sedangkan faktor penghambat
program hafalan Al Qur’an melalui metode halagah yaitu faktor siswa yang tidak
memiliki dasar Al Qur’an, lingkungan yang mengganggu siswa dalam menghafal
dan tidak adanya dukungan dari orang tua siswa. Adapun. upaya untuk
mengefektivkan program hafalan Al Qur’an, yaitu dengan memberikan fasilitas
yang mendukung pembelajaran, meminta dukungan dari orang tua siswa dan
menerapkan metode bimbingan yang menarik sehingga memberikan rasa senang
dan mudah dalam menghafal Al°Qut’an, diantaranya adalah metode halagah itu
sendiri.

Kata kunci: Metode Halagah, Kualitas Hafalan, Al-Qur’an



ABSTRACT

WAHIDIN LUMBESSY. 105191104620. 2020. The Effectiveness of the
Implementation of the Qur'an Memorization Program through the Halagah
Method in Improving the Quality of Quran Memorization Class VII at SMP
Addaraen Makassar. Guided by Rusli Malli and Abdul Fattah.

This study aims to find out how effective the implementation of the Class
VII Al Qur'an memorization program at Addaraen.Makassar Junior High School,
to find out what are the supporting and inhibiting factors of the Qur'an
memorization program through the class VII halagah method at Addaraen
Makassar Junior High School and to find out how efforts are made to effectively
implement the Qur'an. memarization .program _through the class VIl halagah
method at Addaraen Makassar Junior High School.

This study uses a qualitative descripiive . type of research because. it
prioritizes data on the effectiveness of the implementation of the Qur'an
memorization program through the halagah method. Therefore, the data collection
technique is through observation, interview and documentation techniques.

The results of the study showed that the effectiveness of the Qur'an
memorization program through the halagah method in grade VII at SMP
Addaraen Makassar was quite effective, because a student found it easy in the
process of memorizing the Qur'an through the halagah method. The supporting
factors in the Qur'an memorization program through the halagah method are the
student factor who already has the foundation of the Qur'an, the school factor that
has provided facilities to support the memorization program and support from the
student's parents. Meanwhile, the factors that inhibit the Qur'an memorization
program through the halagah method are the factor of students who do not have a
foundation in-the Qur'an, the environment that interferes with students in
memorizing and the -absence of support from students' parents. The efforts to
make the Qur'an memorization program effective are by providing facilities that
support learning, asking . for support. from ' students' parents and applying
interesting guidance methods so as to provide a sense of pleasure and ease in
memorizing the Qur'an, including the halagah method itself.

Keywords: Halagah Method, Quality of Memorization, Al-Qur’an
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al Qur’an merupakan firman Allah. SWT yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW melalui perantara Malaikat Jibril, yang bersifat atau berfungsi
sebagai mu’jizat, yang dituliskan di dalam mushaf, yang mutawatir penukilannya,
untuk disampaikan kepada manusia.” Al Qurian dijadikan sebagai mu’jizat Nabi
Muhammad SAW yang menunjukkan akan kebenaran Nabi Muhammad SAW

sebagai utusan Allah pada segenap umat manusia.”

Al Qur’an merupakan kitab terbesar umat muslim dan Al Qur’an di
turunkan sebagai penyempurna dari kitab-kitab sebelumnya. Sudah seharusnya
manusia mengimani dan mempelajari serta mendalami Al Qur’an, agar hidupnya
terarah sesuai dengan perintah Allah SWT. Mengimani kitab Allah yaitu Al-
Qur’an termasuk rukun iman yang ketiga,dan mengimani Al Qur’an tidak cukup
hanya percaya saja, tetapi bukti seseorang mengimani kitab Allah yaitu dengan

cara mempelajari dan mengajarkan Al Qur’an kepada orang lain.

Mempelajari Al Qur’an bagi umat muslim. merupakan suatu hal yang
bersifat fardhu ‘ain yaitu kewajiban yang ditanggung oleh diri sendiri ketika
seorang ‘'muslim telah baligh. Karena 1tu membaca Al Qur’an tidak bisa

diwakilkan oleh orang lain, dan setiap yang beragama Islam wajib mempelajari

'Syahmina Zaini dan Ananto Kusuma Seta, Bukti-Bukti Kebenaran Al-Qur’an sebagai
Wahyu Allah, (Jakarta: Kalam Mulia Jakarta: 1986), h. 3.

?Soleh Muhammad Basalamah, Pengantar llmu Al-Qur’an, (Semarang: Dina Utama
Semarang, 1997), h. 7.



kitab suci Al Qur’an. Al Qur’an berisi perintah, larangan dan kisah-kisah yang
dapat menjadi petunjuk bagi umat manusia dan bagi siapapun umat muslim yang
membacanya maka akan menjadi ibadah dan mendapaat keutamaan lainnya. Allah

SWT berfirman dalam surat Al-Isra ayat 82

PR ) "’, T \F o !.a. g;g"ﬁ/o,& 27% s -2 P .\“{e “ [N
1bwd ) Callalf 30 ¥ Guiaall daa s plad 38 La ()8l e J4
Terjemahnya:

“Dan Kami-turunkan dari Al-Qur’an suatu yang menjadi penawar dan
rahmat bagiorang-orang ' yang beriman dan Al-Qur’an itu tidaklah
menambah kepada orang-orang zalim selain kerugian.””

Al-Qur’an adalah sebaik-baik bacaan bagi orang mukmin, baik di kala
senang maupun susah, di kala gembira maupun sedih. Bahkan membaca al-Qur’an
bukan saja menjadi amal dan ibadah tetapi juga menjadikan obat dan penawar
bagi orang yang gelisah jiwanya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh An
Nawawi, al-Qur’an adalah firman Allah SWT berupa mukjizat yang diturunkan
kepada nabi- Muhammad SAW dengan perantara malaikat Jibril as yang ditulis
dalam mushaf,* diriwayatkan secara mutawatir, dan bernilai’ ibadah dalam

membacanya.*

Fungsi utama dalam al-Qur’an adalah sebagai hidayah (petunjuk) bagi
manusia dalam mengelola hidupnya di dunia secara baik, dan merupakan rahmat

untuk alam semesta, disamping pembeda antara yang hak dan batil juga sebagai

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Jumanatul ‘Ali-Art, 2004),
h. 290.

*Al-Hafidz Ahsin W, Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur’an, (Jakarta: Bumi Aksara,
2000),h 1.



penjelas terhadap sesuatu, akhlak, moralitas, dan etika-etika yang patut
dipraktikkan manusia dalam kehidupan mereka. “Penerapan semua ajaran Allah
itu akan membawa dampak positif bagi manusia sendiri”® Untuk menjaga

keautentikan al-Qur’an diperlukan pénjagaan dan pemeliharaan agar umat islam

tidak kehilangan petunjuk, yaitu dengan membumikan al-Qur’an.

Yang dimaksud membumikan al-Qur’an ialah melakukan upaya-upaya
terarah dan sistematis di dalam masyarakat agar<nilai-nilai al-Qur’an hidup dan
dipertahankan.® - Terdapat banyak cara dalam mempelajari dan membumikan

alQur’an, salah satunya dengan metode hafalan.

Menyadari betapa pentingnya mempelajari Al Qur’an tersebut, maka dari
itu sudah seharusnya seorang muslim tidak hanya sekedar mampu membaca Al
Qur’an saja, melainkan juga memahami, menghayati, dan mengamalkan isinya
dalam Kkehidupan sehari-hari. Oleh karena itu dalam mempelajari Al Qur’an
dibutuhkan pemahaman dasar yaitu bagaimana cara membaca dan menulis Al-
Qur’an dengan baik, karena pemahaman baca tulis Al Qur’an menjadi syarat
penting yang harus dikuasai dalam mengkaji dan memahami materi ayat-ayat Al

Qur’an.

Kemampuan membaca Al Qur’an merupakan keterampilan dasar yang
harus dimiliki oleh setiap muslim. Karena Al Qur’an merupakan Kitab suci umat
Islam dan sebagai pedoman hidupnya menuju jalan yang benar dan diridhai Allah.

Salah satu tahap awal dalam menguasai dan memahami kandungan Al Qur’an

*Rif’at Syauqi Nawawi, kepribadian Qur’ani, (Jakarta: Amzah, 2011), h 240.
®Nawawi, kepribadian Qurani, h. 274.



adalah melalui kemampuan membaca dan menulisnya. Kemahiran membaca
ditandai dengan penguasaan huruf hijaiyah yang dilanjutkan dengan ilmu tajwid.
Tujuan kemahiran ini adalah agar bacaan Al Qur’an sesuai dengan tempat
keluarnya huruf (makharijul huruf) dan porsi panjang pendek mad-nya.’
Demikian juga dengan keterampilan menulis Al Qur’an, seseorang mampu
mengenali huruf-huruf Al Qur’an serta mengetahui kaidah penulisan yang benar.
Keterampilan-menulis Al Quran ini akan membantu seseorang untuk mengenali
makna perkata dari”Al Qur’an. Menulis huruf Arab itu tidak mudah seperti yang
dibayangkan, karena bahasa adalah sebuah logika murni yang dimulai dari huruf
yang tunggal sampai tahap derivasi kepada huruf yang lain. Yang dimaksud
kemampuan menulis adalah kemampuan yang dapat diaplikasikan setelah
kemampuan membaca. Diantara keterampilan-keterampilan berbahasa, menulis
adalah keterampilan tertinggi dari empat keterampilan berbahasa. Keterampilan

menulis terpusat pada tulisan yang benar dan memperbaiki khat.?

Salah satu usaha nyata dalam proses pemeliharaan al-Qur’an adalah
dengan menghafalnya pada setiap generasi. Menghafal al-Qui’an bukan perkara
mudah, tidak dengan sekali membaca langsung hafal, akan tetapi ada metode dan
juga berbagai problematikanya. ‘‘Beberapa pendapat menyatakan lahirnya

generasi unggulan bergantung dari kedekatannya dengan al-Qur’an. Al-Qur’an

"Shalahudin Ismail, “Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an melalui Metode
Scaffolding”, Jurnal Atthulab, Vol. 3, No. 2, 2018, h. 149.

8Shalahudin Ismail, “Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an melalui Metode
Scaffolding”, Jurnal Atthulab, Vol. 3, No. 2, 2018, h. 151.



bukan hanya kunci surga tetapi al-Qur’an adalah kunci kecerdasan holistic (IQ,

EQ Dan SQ).”*

Mengajarkan anak-anak untuk menghafal al-Qur’an adalah salah satu hal
yang penting dan mulia. Dalam menghafal al-Qur’an tentu bukan hal yang mudah,
tidak seperti menghafal lagu, atau syair-syair sehingga diperlukan perhatian
khusus agar dapat menghafal dengan sempurna dan lancar. Seseorang yang ingin
menghafal al-Qur’an harus 'disiplin dan istigomah' dalam menambah hafalan, dan
hendaknya selalu ‘bersemangat setiap wakiu senggangnya.semaksimal mungkin
hanya untuk menghafal al-Qur’an, mengurangi kegiatan-kegiatan yang tidak
terlalu penting dan diganti dengan kegiatan yang berkaitan dengan al-Qur’an

seperti menghafal, mengulang hafalan, atau memahami maknanya.

Dalam hal ini penghafal Qur’an berperan penting dalam menjaga ayat-ayat
maupun surah dalam al-Qur’an agar tetap terjaga keasliannya walaupun sungguh
al-Qur’an itu sudah dijaga oleh Allah SWT terhadap keasliannya, sebagaimana

dalam firman-Nya:

Gishial ) S8 W GAs O
Terjemahnya:
“sesungguhnya kamilah yang menurunkan al-Qur’an dan sesungguhnya
kami benar-benar memeliharanya”(QS. Al-Hijr: 9)*°
Akan tetapi bagi seorang penghafal al-Qur’an merupakan sebuah

keistimewaan bila mampu menghafalkannya. Menghafal al-Qur’an merupakan

*Mihnah bulletin, Tantangan Huffadz di Dunia Kampus, (Surabaya, 2 Maret 2014), h 1.
1% Al- Qur’an dan Terjemahannya, (Yogyakarta: Gramasurya), h .262



bahtera ilmu dan anugerah dari Allah berupa ingatan yang tajam serta pemikiran
yang cemerlang. Disebut bahtera ilmu karena akan mendorong seseorang yang
hafal Qur’an untuk berprestasi lebih tinggi daripada teman-temannya yang tidak
hafal Qur’an sekalipun umur, kecerdasan dan ilmu mereka berdekatan. Penghafal
al-Qur’an juga mendapatkan anugerah dari Allah berupa ingatan yang tajam dan
pemikiran yang cemerlang karena itu para penghafal al-Qur’an lebih cepat karena
banyak latihan-untuk mencocokkan, ayat serta 'membandingkannya dengan ayat

lainnya.™

Semakin banyak hafalan al-Qur’an maka siswa tersebut cenderung
memiliki tingkat kesehatan mental dan psikologis yang lebih baik dibanding
mereka yang memiliki hafalan yang lebih rendah. kesehatan mental dan psikologis
inilah yang berpengaruh pada pengembangan keterampilan siswa dan prestasi

akademik di sekolah.*

Manusia diberikan beberapa kelebihan oleh Allah SWT yang dengan
kelebihannya manusia diharapkan mampu menjadi khalifah (pemimpin) untuk
mengolah dan-memelihara apa yang sudah terdapat di alam raya ini. Salah satu
kelebihan yang Allah berikan kepada manusia itu. kecerdasan. Kecerdasan
merupakan salah satu anugerah besar dari Allah kepada manusia dan kecerdasan
inilah yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Dengan
kecerdasannya, manusia dapat terus mempertahankan dan meningkatkan kualitas

hidupnya yang semakin kompleks, melalui proses berfikir dan belajar secara

1 Sa’dulloh, 9 cara praktis menghafal al-Qur’an,(Jakarta: Gema Insan | 2008), h. 21



berkesinambungan. Dari kecerdasan pula, Allah SWT menjadikan manusia
sebagai makhluk yang memiliki bentuk paling sempurna dibandingkan dengan

makhluk lain.

Hamzah B. Uno menjelaskanbahwa:

“kecerdasan kognitif merupakan kecerdasan yang mengembangkan
program-program pembelajaran yang dapat mengoptimalkan keterlibatan
mental intelektual seseorang pada setiap jenjang belajar™*®

Tanpa adanya kecerdasan kognitif  siswa ~ tidak akan memahami,
mengingat, dan -menguasai suatu materi pelajaran dalam kegiatan belajar
mengajar. Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam bidang
pendidikan kecerdasan kognitif menjadi ciri khas tersendiri yang tidak bisa

dilepaskan dari siswa.

Berkaitan dengan kegiatan program hafalan Al-Qur’an di Smp
Addaraeng Makassar sudah terlaksana, program hafalan Al- Qur’an ini dijadikan
salah satu program wajib di Smp Addaraeng Makassar. Keberadaan program ini
merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan yang tidak terpusat, sebagai
upaya agar penyelenggaraan pendidikan di masing-masing daerah lebih
meningkat relevansinya « terhadap keadaan  dan ' kebutuhan daerah yang
bersangkutan. Program hafalan Al Qur’an bertujuan untuk memberikan bekal
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku kepada siswa agar memiliki wawasan
yang mantap tentang keadaan lingkungan dan kebutuhan masyarakat di daerah

tersebut. Hal ini tentunya selain menjadi kewajiban kita sebagai umat islam,

Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2008), cet. I, h. 54



kondisi mmasyarakat juga sangat membutuhkan adanya anak penerus yang
mampu menghafal Al Qur’an, guna untuk menjadi pemimpin imam disetiap

daerah.

Dalam implementasinya kegiatan program hafalan Al-Qur’an di Smp
Addaraeng Makassar sebagal satuan pendidikan, juga tidak terlepas dari upaya
pembelajaran baca tulis Al- Qur’an yang bertujuan agar meningkatkan baca tulis
Al-Qur’an siswa. Dari pengalaman - belajar’ dan' menjadi Alumnindi MTS Al
Hidayah Tosiba kabupaten Kolaka, bahwa masih terdapat siswa yang belum
mampu membaca Al- Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah tajwid. Padahal
kelancaran membaca Al-Qur’an sangat penting, karena tentunya mudahnya siswa
menghafalkan Al Qur’an itu juga berpengaruh terhadap bagusnya bacaan Al
Qur’an seseorang. Selain itu juga lingkungan sekolah yang memang terdapat
tempat ibadah seperti masjid, majelis ta’lim dan pondok pesantren, hal tersebut
membuat mempelajari Al-Qur’an sangat penting agar kelak siswa dapat terjun
langsung ke lingkungan masyarakat. Oleh sebab itu program hafalan Al-Qur’an
masih diterapkan hinga saat ini yang menjadi program wajib-di'Smp Addaraeng

Makassar.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada siswa di Smp Addaraeng
Makassar, masih banyak siswa yang belum mampu mempelajari dan menghafal
Al Qur’an. Padahal setiap siswa berhak mendapatkan hasil belajar yang baik.
Namun pada kenyataannya siswa memiliki perbedaan dalam hal kemampuan
menghafal Al-Qur’an, sehingga terjadi penghambatan dalam mencapai tujuan

yang diharapkan. Hal seperti ini biasa terjadi karena beberapa faktor, seperti



kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya mengenai pentingnya
pembelajaran Al-Qur’an, kurangnya minat anak dalam mempelajari Al-Qur’an,
dan masih banyak faktor lainnya. Sebab itu, segala macam cara terus dilakukan
agar siswa mampu memoelajari dan° menghafal Al-Qur’an. Karena hal tersebut
juga dapat membantu dan_mendukung siswa untuk mempelajari mata pelajaran
lainnya yang ada di Smp Addaraeng Makassar, dan diharapkan ketika telah lulus
dari sekolah tersebut, siswa--dapat terjun  langsung ke -masyarakat untuk
mengajarkan ataupun melakukan kegiatan atau aktivitas lain yang berkaitan

dengan pembelajaran Al-Qur’an:™

Dari hal tersebut, pondok pesantren ini selain belajar tentang agama, siswa
juga mempelajari mata pelajaran umum seperti sekolah-sekolah pada umunya.
Dengan demikian, selain untuk menghafal al-Qur’an siswa juga harus bisa
menyeimbangkan antara ilmu agama dan ilmu pengetahuannya. Aktivitas tersebut
berjalan dengan beriringan sehingga siswa yang menghafal al-Qur’an diharapkan
bukan hanya menghafal al-Qur’an tetapi juga mampu mengelola dan
mengembangkan kecerdasaannya, juga mampu mendapatkan- hasil belajar yang
baik, Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul,
“Efektivitas Pelaksanaan Program Hafalan Al Qur’an Melalui Metode
Halagah Dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al Qur’an Kelas VII di

SMP Addaraeng Makassar”.

“Observasi awal dilakukan pada tanggal 03 Oktober 2023.
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B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, diantaranya:

1. Bagaimana Efektivitas Program Hafalan Al-Qur’an Melalui Metode
Halagah Kelas VII di SMP Addaraen Makassar?

2. Apa Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Meningkatkan Kualitas
Hafalan Al-Qur’an Siswa Melalui Metode Halagah Kelas VII di SMP
Addaraen Makassar?

3. Upaya-Upaya Apa Yang Dilakukan Untuk Mengefektivkan Program
Hafalan Al Qur’an Kelas Vil di SMP Addaraen Makassar ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengkaji Efektivitas Program Hafalan Al-Qur’an Melalui Metode
HalagahKelas VII di SMP Addaraen Makassar.

2. Untuk Menemukan Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam
Meningkatkan Kualitas Hafalan Al Qur’an Siswa Melalui Metode Halagah
Kelas VII'di SMP Addaraen Makassar.

3. Untuk Menemukan Upaya-Upaya Yang Dilakukan Untuk Mengefektivkan

Program Hafalan Al Qur’an Kelas VII di SMP Addaraen Makassar.

D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi
dalam ilmu pendidikan, dan diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan
sumber informasi bagi peneliti lain yang akan meneliti dan meningkatkan mutu

pendidikan dalam menghafal al-Qur’an.
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2. Praktis
Hasil penelitian ini semoga berguna bagi lembaga pendidikan agar dapat

meningkatkan kualitas para calon gh

/' njadi lebih baik. Selain

Addaraen Makassar.

itu diharapkan penelitian




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Efektivitas Program

Kata efektivitas berasal dari Bahasa Inggris yaitu effective yang berarti
berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah popular
mendefinisikan efektivitas sebagal ketepatan penggunaan, hasil guna atau
menunjang tujuan. Efekiivitas merupakan unsur< pokok untuk mencapai tujuan
atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun
program. Disebut efektiv apabila tercapai tujuan ataupun sasaran yang telah

ditentukan.*®

Efektivitas adalah kemampuan untuk mencapai hasil yang diinginkan
dengan cara yang efisien atau efisien. Ini mencakup sejauh mana suatu tindakan,
proses, atau strategi berhasil dalam mencapai tujuan atau sasaran yang telah
ditetapkan. Dalam konteks bisnis dan manajemen, efektivitas seringkali
dikontraskan dengan efisiensi. Efisiensi berfokus pada seberapa baik sumber daya
digunakan untuk mencapai-tujuan, sedangkan efektivitas lebih berkaitan dengan
sejauh mana tujuan tersebut dicapai. Efektivitas merujuk pada tingkat di mana
suatu tindakan atau proses mencapai-tujuan atau sasaran yang diinginkan dengan
efisien dan berhasil. Secara umum, efektivitas mengukur sejaunh mana suatu

tindakan atau metode dapat mencapai hasil yang diinginkan. Ini berbeda dengan

Blga Rosalina, “Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri
Perkotaan pada Kelompok Pijaman Bergulir di Desa Mantren Kec Karangrejo Kabupaten
Madetaan”, Jurnal Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat, VVol. 1, No. 1, 2012, h. 3.

12
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efisiensi, yang fokus pada seberapa baik sumber daya digunakan untuk mencapai

tujuan tertentu.

Efektivitas juga dapat diterapkan dalam berbagai konteks, seperti
pendidikan, kesehatan, teknologi, dan banyak bidang lainnya. Dalam setiap kasus,
penting untuk mempertimbangkan apakah suatu tindakan atau proses mencapai

hasil yang diinginkan dengan cara yang paling efisien dan berhasil.

Program merupakan pernyataan yang berisi’ kesimpulan dari. beberapa
harapan atau_tujuan yang saling bergantung dan saling terkait, untuk mencapai
suatu sasaran yang sama.Biasanya suatu program mencakup seluruh kegiatan
yang berada di bawah unit administrasi yang sama, atau sasaran-sasaran yang
saling bergantung dan saling melengkapi, yang semuanya harus dilaksanakan
secara bersamaan atau berurutan.'® Program sering dikaitkan dengan perencanaan,
persiapan, dan desain atau rancanagan. Desain berasal dari bahasa Inggris yaitu
dari kata decine. Jadi desain dalam perspektif pembelajaran adalah rencana
pembelajaran.  Rencana = pembelajaran  disebut  juga dengan program

pembelajaran.”’

B. Menghafal Al-Qur’an
1. Pengertian Menghafal Al-qur’an
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa menghafal

berasal dari kata hafal yang artinya telah masuk di ingatan, dapat mengucapkan

®Muhaimin, Suti’ah, dan Sugeng Listyo Prabowo, 2009, Manajemen Pendidikan, Jakarta:
Kencana, h. 349
YMudasir, 2012, Desain Pembelajaran, Indragiri Hulu : STAI Nurul Falah, h. 1
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diluar kepala tanpa melihat buku atau catatan lain. Kemudian mendapat awalan
me- menjadi menghafal yang artinya adalah berusaha meresapkan ke pikiran agar

selalu ingat.'®
Adapun bebrapa pengertian menghafal menurut para ahli, diantaranya :

a. Menurut *Baharuddin, menghafal adalah menanamkan asosiasi ke dalam jiwa.

b. Menurut Mahmid, menghafal adalah kumpulan reaksi elektrokimia rumit yang
diaktifkan melalui beragam..saluran indrawi dan di simpan dalam jaringan
syaraf yang sangat rumit diseluruh bagian otak.*’

c. Menurut Bahri© Djamarah; menghafal = adalah kemampuan jiwa untuk

memasukan, mennyimpan, dan menimbulkan kembali hal-hal yang lampau.?*

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa menghafal adalah
suatu aktifitas menanamkan suatu materi di dalama ingatan, sehingga nantinya

dapat diingat kembali sesuai dengan materi yang asli.

Menghafal adalah tindakan atau proses mempelajari, mengingat, dan
menyimpan informasi atau pengetahuan dalam ingatan tanpa periu bergantung
pada sumber reksternal seperti buku atau catatan. Ini melibatkan usaha untuk
meresapkan informasi ke dalam ingatan jangka panjang sehingga dapat diakses
dan dipanggil kembali Ketika diperlukan. Menghafal biasanya melibatkan
pengulangan dan latihan untuk memperkuat ingatan. Proses menghafal dapat
bervariasi tergantung pada individu dan jenis informasi yang akan dihafal. Metode

yang umum digunakan meliputi membaca ulang, pengulangan verbal, membuat

'8 Desi Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amelia, 2003), h. 318
19 Baharuddin, Psikologi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2010), h. 113

20 Mahmud, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h.128

2! Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 44
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catatan, atau menggunakan teknik mnemonik untuk membantu memperkuat
ingatan. Meskipun menghafal bisa sangat berguna dalam beberapa situasi,
pendekatan yang lebih holistik yang melibatkan pemahaman, keterampilan kritis,
dan pemecahan masalah sering kali-lebih diutamakan dalam pendidikan modern

daripada sekadar menghafal-informasi tanpa pemahaman yang mendalam.

Secara bahasa al-Qur’an berasal dari akar kata Arab, yaitu qara’a yang
berarti membaca. Al-Qur’an adalah ‘isun masdar yang diartikan sebagai isim
maf’ul, yaitu maqgru’ yang berarti yang, dibaca. Pendapat lain menyatakan bahwa
lafazh al-Qur’an yang berasal dari akar kata qara’a terscbut juga mempunyai arti
al-jamu’ yaitu mengumpulkan dan menghimpun. Jadi lafazh Qur’an dan gira’ah
berarti menghimpun dan mengumpulkan sebagian huruf-huruf dan kata-kata yang

satu dengan yang lainnya.?

Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an pada surah al-Qiyamah ayat 17-18:

{—\,;';,&;)\

43138 Al 4] 38 3l

¥

g/ & s ey O
43) 55 42aa Uile &)

Terjemahnya :

“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu)
dan (membuatmu pandai) membacanya.apabila Kami telah selesai
membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu.” %

Menurut Subhi Shaleh dalam kitabnya Mabahits fi ulum al-Qur’an :
“pengertian al-Qur’an yang disepakati oleh kalangan bahasa, ahli kalam,

ahli figh, yaitu al-Qur’an adalah firman Allah yang berfungsi sebagai
mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang tertulis

2 Muhammad Ainul, Mengenal Al-Qur’an, professorkita.blogspot.com, diakses pada
tanggal 13 Novmber 2019
2 pimpinan pusat Muhammadiyah, (Yogyakarta: Gramasurya), h.577
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dalam mushaf-mushaf, yang diriwayatkan secara mutawatir, dan
membacanya merupakan ibadah.”**

Sedangkan Muhammad Ali al-Shabuni dalam al-Tibyan fi Ulum al-Qur’an
mendefinisikan al-Qur’an adalah Kalam Allah yang bersifat mukjizat yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw melalui perantara malaikat Jibril dengan
lafadzh dan maknanya dari Allah swt, yang dinukilkan secara mutawatir,
membacanya merupakan ibadah, dimulai dengan surah al-Fatihah dan diakhiri

dengan surah an-Nas 2

Al-Qur’an adalah kitab mulia yang memisahkan antara yang haq dan yang
batil petunjuk bagi seluruh umat manusia. Kitab atau petunjuk yang menjelaskan
perintah dan larangan Allah Swt. Al-Qur’an merupakan sumber ajaran islam
paling penting dalam kehidupan manusia, terutama untuk umat islam. Didalamnya
mengajarkan prinsip-prinsip dan tata aturan kehidupan yang harus dijalankan oleh
umatnya, tidak hanya terkait dengan tata hubungan manusia dengan Allah tetapi

juga hubungan dengan sesama manusia.

Menghafal al-Qur’an adalah suatu aktifitas memasukkan atau meresapkan
ayat-ayat al-Qur’an baik dalam cara membaca maupun mendengar, sehingga
ayatayat tersebut dapat melekat pada ingatan dan dapat diucapkan atau diulang

kembali tanpa melihat mushaf al-Qur’an. Menghafal al-Qur’an juga merupakan

* M.Nor Ichwan, Memasuki Dunia Al-Qur’an, (Semarang: Effhar Offset Semarang,
2001), h. 37
% Ibid, h. 41
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proses mengingat, dimana seluruh materi ayat (rincian bagian-bagiannya seperti

fonetik, waqaf, dan lain-lain) harus diingat secara sempurna.”®

Dengan demikian, menghafal al-Qur’an adalah suatu aktifitas menyimpan
dan menjaga al-Qur’an dalam diri seseorang dengan sungguh-sungguh sebagai

upaya untuk melestarikannya melalui kegiatan membaca maupun mendengar.
2. Hukum dan Ketentuan Menghafal Al-Qur’an

Berdasarkan pengertiannya bahwa al-Qur’an diturunkan secara mutawatir,
yang berarti malaikat jibril menyampaikan kepada Rasulullah SAW secara
berangsur-angsur dengan metode hafalan. Hikmah diturunkannya al-Qur’an
secara berangsur-angsur merupakan isyarat dan dorongan ke arah timbulnya
himmah (semangat) untuk menghafal, dan Rasulullah dipersiapkan untuk
menguasai wahyu secara hafalan, agar beliau menjadi teladan bagi umatnya.
Begitulah yang dilakukan oleh Rasulullah, beliau menerima wahyu secara hafalan,

mengajarkanya.

Menghafal al-Qur’an memiliki nilai penting dalam upaya melestarikan dan
menjaga kemurnian al-Qur’an. Oleh karena itu Allah menjamin imbalan dan
pahala yang setimpal bagi para‘penghafal al-Qui’an. Kemurnian isi al-Qur’an
telah dijamin oleh Allah Swt, dan tetap terpelihara keasliannya. Allah Swt

berfirman dalam surah Al-Hijr ayat 9:

Gl 43 Uy S U5 Gad 0

% Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, (Jogjakarta: DIVA Press,
2014),h.15



18

Terjemahnya :

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Quran, dan Sesungguhnya

Kami benar-benar memeliharanya”.’

)
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dari penambahan dan pengurangan. Hukum menghafal al-Qur’an adalah fardhu

# pimpinan Pusat Muhammadiyah,.(Yogyakarta: Gramasurya). h 262
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kifayah. Apabila sebagian orang melakukannya, maka gugurlah dosa dari yang

lain.?

Al Hafizh Suyuthi mengatakan, “Ketahuilah bahwa adanya penghafal al-
Qur’an hukumnya adalah fardhu kifayah atas seluruh umat Islam”.Al Juwaini
menjelaskan hal ini dengan mengatakan bahwa  maksudnya kemutawatiran
(jJumlah yang banyak) bagi para penghafal al-Qur’an tidak boleh terputus sehingga
al-Qur’an terjaga dari pengoantian dan perubahan< Sehingga jika di tengah-tengah
umat telah dijumpai penghafal al-Qur’an dalam jumlah mutawatir maka hukum
wajib ini telah gugur dari yang lain. Namun jika jumlah tersebut belum terpenuhi
maka semua umat Islam dosa karenanya.?

Adapun Keutamaan Menghafal Al-Qur’an, banyak hadist Rasulullah saw. Yang
mendorong untuk menghafal al-Quran, atau membacanya di luar kepala, sehingga
hati seorang individu muslim tidak kosong dari sesuatu bagian dari kitab Allah
swt. Seperti hadist yang diriwayatkan oleh ibnu abbas secara marfu’ yang artinya:

“Dari Abdullah bin Abbas r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda,

Sesungguhnya seorang yang tidak ada sedikitpun al Qur’an dalam hatinya

adalah seperti rumah kosong.” (Hr. Tirmidzi) 2.*°

3. Kaidah-Kaidah Mengahafal Al-Quran

Para penghafal al-Qur’an mempunyai etika-etika yang harus

diperhatikannya. Adapun kaidah-kaidahnya sebagai berikut :

%8 Ahmad Salim Badwilan, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur’an, Cet.1l, (Yogyakarta:
DIVA Press, 2009), h. 23

2 Aris Munandar, Hukum Menghafal Al-Qur’an, hamalatulquran.com, diakses pada
tanggal 14 Oktober 2019
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a. Selalu bersama al-Qur’an

Diantara etika itu adalah selalu bersama al-Qur’an sehingga al-Qur’an
tidak hilang dari ingatannya yaitu dengan terus membacanya dari hafalannya atau

dengan membaca mushaf atau ju /\

dari radio atau kaset reka '

mendengarkan pembaca yang bagus

b. Berakhlak d

mewujudkan apa yang ia niatkan dan bersegera melakukannya sekuat

kemampuan.®*

31 1bid, h. 61
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e. Paham akan keutamaan menghafal al-Qur’an

Sesungguhnya orang yang telah memahami nilai suatu perkara akan
berkorban untuk mendapatkannya. Manusia biasanya mau mencurahkan segenap
kekuatan untuk meraih pekerjaan-pekerjaan duniawi tertentu, karena mereka
paham akan nilai pekerjaan tersebut serta melimpahnya keuntungan materi dibalik
pekerjaan itu.

4. Metode Menghafal al-Qur’an

Metode menghafal sangat penting, setiap orang memiliki metode untuk

mengurangi kesulitan dalam menghafal. Berikut beberapa metode dalam

menghafal al-Qur’an:

a. Metode Wahdah, yaitu menghafal satu persatu terhadap ayat-ayat yang hendak
dihafal diaman setiap ayat diulang sebanyak 10 kali atau lebih sehingga benar-
benar membentuk gerak reflek pada lisannya setelah benar-benar telah hafal dapat
dilanjutkan ayat berikutnya.

b. Metode kitabah, yaitu orang yang menghafal terlebih dahulu menulis ayat-ayat
yang akan dihafalnya kemudian ayat-ayat tersebut dibacanya sampai lancar dan
benar bacaannya, lalu dihafal. Aspek menulis juga akan sangat membantu dalam
mempercepat terbentuknya pula hafalan dalam bayangannya.

c. Metode sima’i, yaitu mendengarkan suara bacaan untuk dihafalkannya, baik
mendengarkan dari guru yang membimbingnya ataupun dari rekaman. Metode ini

akan sangat efektif bagi penghafal yang mempunyai daya ingat yang kuat.
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d. Metode jama’ yaitu bersama-sama atau cara menghafal yang dilakukan secara
kolektif atau bersama-sama dipimpin oleh seorang instruktur membacakan satu
ayat atau lebih dan siswa atau santri menirukan secara bersama-sama.*
5. Manfaat Menghafal Al Qur’an

Menghafal adalah tindakan atau proses. mempelajari, mengingat, dan
menyimpan informasi atau pengetahuan dalam ingatan tanpa perlu bergantung
pada sumber-eksternal seperti-buku atau catatan. Ini melibatkan usaha untuk
meresapkan informasi ke dalam ingatan jangka panjang sehingga dapat diakses
dan dipanggil kembali ketika diperlukan. Menghafal biasanya melibatkan

pengulangan dan latihan untuk memperkuat ingatan.

Proses menghafal dapat bervariasi tergantung pada individu dan jenis
informasi yang akan dihafal. Metode yang umum digunakan meliputi membaca
ulang, pengulangan verbal, membuat catatan, atau menggunakan teknik
mnemonik untuk membantu memperkuat ingatan. Meskipun menghafal bisa
sangat berguna dalam beberapa situasi, pendekatan yang lebifh holistik yang
melibatkan pemahaman, keterampilan kritis, dan pemecahan masalah sering kali
lebih diutamakan <dalam pendidikan modern daripada sekadar “menghafal
informasi tanpa pemahaman’ yang = mendalam.. Sebagai umat muslim, kita
dianugerahkan kitab suci Al Qur’an untuk menyempurnakan petunjuk-petunjuk

Allah agar kita mencapai kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat.

*? Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, Jakarta: Bumi Aksara,
2005, h. 63 dan 66
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Orang yang mahir membaca Al Qur’an nantinya akan ditempatkan bersama
malaikat-malaikat pencatat yang patuh kepada Allah yang selalu berbuat

kebaikan. Yang dimaksud mabhir di sini adalah orang yang hafalan dan tajwidnya

sama-sama mempunyai kualitas bagus, tidak perlu mengulang-ulang. Jika kita

7\

membaca Al-Qur’an dengan maka akan mendapatkan syafaat
pada hari Kiamat.

2agungan  bukan

Berikut keutamaan — Keutamaan Bagi para penghafal Quran :

Bhttps://almasoem.sch.id/keutamaan-keutamaan-bagi-para-penghafal-al-quran/



https://almasoem.sch.id/keutamaan-keutamaan-bagi-para-penghafal-al-quran/
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a. Akan ditemani oleh malaikat Malaikat sangat terkagum-kagum kepada orang
yang menghafal quran, sehingga malaikat pun berebut kemuliaan kepada sang
maha kuasa melalui perantara orang yang mengahafal quran.

b. menjadi sebaik-baiknya manusia. Sebagaimana Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam bersabda:

aale 5 01580 alad G a8 A

Artinya:

“Sebaik-baik  kalian adalah yang mempelajari  al-Quran dan
mengajarkannya” (HR. al-Bukhari)

c. memperoleh ketenangan jiwa, kecerdasan dan mendongkrak prestasi belajar.
Semakin sering membaca Al-Qur’an ternyata melatih juga peningkatan otak
dalam mencerna informasi. Beberapa penelitian pun menunjukkan bahwa
orang yang pandai menghafal punya kecerdasan yang baik. Terbukti dengan
mereka rajin menghafal, mereka juga akan lebih mudah mengingat hal-hal
kecil yang mereka harus ingat.

d. Al Qur’an Akan Memberi Syafaat, karena Tidak ada<orang yang bisa
menolong kita saat di hari kiamat. Beruntunglah jika kamu merupakan
seorang hafidz/hafidzah, karena Al-Qur’an akan menjadi penolongmu. Dari
Abu Umamah al-Bahili radhiyallahu ‘anhu bercerita, Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda : “Rajinlah membaca Al Qur’an, karena dia akan menjadi
syafaat bagi penghafalnya di hari kiamat.” (HR. Muslim 1910)

e. Kelak di Akhirat Orang Tuanya Akan Diberikan Mahkota Cahaya. Poin

terakhir ini akan menjadi hadiah yang sangat berarti bagi orangtua kita nanti.
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Dari Buraidah radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaithi wa sallam
bersabda, “Siapa yang menghafal Al Qur’an, mengkajinya dan

mengamalkannya, maka Allah akan memberikan mahkota bagi kedua orang

verti matahari”.>*

tuanya dari cahaya yang terangp
Menghafal Al-Qurar A yang sangat dihormati dan

gambil inisiatif untuk

terhadap
kemampuan belajar seseorang. Orang yang dalam keadaan segar jasmaninya akan

berlainan belajarnya dari orang yang keadan kelelahan. Selain itu hal yang tidak

*1bid.
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kalah pentingnya adalah kondisi panca indra (mata, hidung, pengecap, telinga, dan

tubuh), terutama mata sebagian melihat, dan telinga sebagian mendengar.®

b) Faktor Psikologis
Diantara faktor psikologis ya

berikut :
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3) Minat

%gyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Edisi Revisi (Jakarta: Renika Cipta, 2011),
h. 189

®M. Ngalim Purwanto, MP. Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), h. 12
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Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri.*’

4) Motivasi

Pengertian dasar motiva aan internal organisme yang

belajar dan tugas rumah.

c. [Faktor Masyarakat

¥Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), h. 121
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Masyarakat merupakan faktor ektern yang juga berpengaruh terhadap
belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa

dalammasyarakat.*®

“metodes”

hodos yang berarti jalan atau cara. Metode merupakan suatu cara yang sistematis

*3lamet, Belajar dan Faktor Yang Mempengaruhinya, Edisi Revisi (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 60— 70
%http://eprints.ums.ac.id/39792/1/NASKAH%20PUBLIKASI.pdf



http://eprints.ums.ac.id/39792/1/NASKAH%20PUBLIKASI.pdf
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yang digunakan untuk mencapai tujuan.*® Sedangkan tahsin Secara bahasa, tahsin
berasal dari bahasa Arab yang berarti memperbaiki atau membaguskan.
Sedangkan menurut istilah, mengeluarkan (mengucapkan) setiap huruf dari
makhrojnya (tempat keluar) dengan-memberikan hak-hak dan mustahaknya dari

sifat-sifat huruf.*!

Hal yang® harus kita ketahui dalam mempelajari Al Qur’an adalah
bagaimana kita mampu memahami' dengan ‘mudah ketika Kita mempelajari Al
Qur’an. Maka demikian itu, banyaknya metode — metode yang telah ditemukan
sehingga bagi kita yang masih pemula ingin belajar membaca Al Qur’an begitu

dengan mudah dan cepat kita memahaminya.

Dalam mempelajari Al-Qur’an terdapat metode yang sangat bervariatif,
karena belajar membaca Al-Qur’an bukan hanya sekedar mengenalkan huruf-
huruf Arab beserta syakkal nya, akan tetapi harus juga mengenalkan segala aspek
yang terkait dengannya. Dengan begitu, Al-Qur’an dapat dibaca sebagaimana
mestinya yakni sesuai dengan kaidah dan aturan-aturan yang berlaku. Dari
banyaknya mctode dalam mempelajari Al Qur’an, metode tahsin-merupakan salah

satu metode yang mudah dan praktis dalam mempelajari Al Qur’an.

Halagah adalah suatu istilah berkaitan dengan dunia pembelajaran dalam
pendidikan, khususnya pada dunia pendidikan atau berkaitan dengan

pembelajaran agama Islam (tarbiyatul Islamiyah). Sedangkan istilah halagah

“Muhammad Aman Ma’mun, “Kajian Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an”, Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 1, 2018,h. 57.
*'Marhali Abdur Rahman, Mahir tahsin, (Makassar: LTQ Wahdah Islamiyah, 2019), h.20
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diartikan sebagai lingkaran yang biasa dipergunakan untuk menggambarkan
sebuah kelompok-kelompok kecil orang muslim yang secara beberapakali
mengkaji ajaran agama Islam yang jumlah dalam kelompok yang berjumlah
antara 3-12 orang. Dari beberapa kelompok tersebut mereka mengkaji materi
tentang agama Islam sesuai-dengan kurikulum yang telah ditentukan. Terdapat
kurikulum yang biasanya berasal dari suatu organisasi atau jamaah yang sering
menggunakan metode halagoh:Sedangkan menurut kelompok lain, halagah juga
disebut sebagai pengatur atau mentoring, disebut  dengan ta’lim, kelompok

pengajian, kelompok tarbiyah atau sebutan lainnya.*

Metode halagah merupakan suatu metode dimana para santri mengikuti
pelajaran dengan duduk mengelilingi kiai atau guru, kemudian Santri
mendengarkan penjelasan dari guru tersebut. Dengan demikian, halagah
merupakan sebuah metode pembelajaran secara berkelompok untuk
mengembangkan potensi kemampuan manusia sampai dengan titik maksimal

dalam perkembangan ingatan santri dalam proses menghafal Al-Qui’an.

Sebagaimana metode yang lain, metode halagah tersebut mempunyai

beberapa keunggulan, diantaranya sebagai berikut :

1. Lebih praktis dan cepat untuk mengajar materi kepada santri yang berjumlah
banyak
2. Perkembangan pada kemampuan anak bisa diamati.

3. Santri tidak perlu diawasi secara akan bersemangat.

*2Satria Hadi Lubis, Menggairahkan Perjalanan Halagah, (Yogyakarta: Pro-U Media,
2010), 16.
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4. Pengulangan bacaan sampai hafal akan memudahkan santri
5. Sangat efektif, metode halagah ini mengajarkan santri untuk lebih memahami

kesalahan.

6. Para santri jadi termotofasi unr secara mandiri.

1iglialadl )

N3]

*Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodelogi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pres,
2000), 155.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Bagian ini, ak : ian yang akan digunakan
am pun jenis penelitian yang

enetitia

yang dia ajarakan, bagaimana seorang guru mampu menarik perhatian siswa agar
menumbuhahkan rasa senang dan rasa gembira terhadap program hafalan yang dia
ajarkan, Karena pada dasarnya efektifnya sebuah program dapat mempengaruhi

kualitas siswa.

32
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2. Hafalan Qur’an, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana
pimpinan pondok itu mampu memberikan rasa nyaman terhadap santri yang
menghafal Al Qur’an, agar santri dapat dengan mudah dan senang tanpa ada rasa
capek dalam menghafal Al Qur’an.

3. Metode Halagah, yang dimaksud dalam. penelitian ini adalah dengan
keadaan santri yang membentuk sebuah kelompol dan duduk bersama dengan
guru atau ustadz yang mengajarkannya, sehingga dengan keadaan seperti ini santri
dapat dengan mudah belajar dan juga menghafal’ A}/ Qur’an. Karena pada
dasarnya, dalam menghafal Al Qur’an itu mesti menggunakan metode agar
dengan mudah menghafalkannya.

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah tempat dimana peneliti
memperoleh informasi sebanyak-banyaknya berupa data yang diperlukan dalam

penelitian ini. Dalam penelitian ini ada dua sumber data yaitu:

1. Data Primer
Data primer adalah data dalam penelitian ini diperoleh. secara langsung
dari informasi atau sumber yang akan diteliti, dengan melalui wawancara dengan
para informan yang berhubungan dengan efektivitas program hafalan Al Qur’an
dalam meningkatkan kualitas hafalan Al Qur’an, melalui observasi dan alat
lainnya. Data primer dapat digali dari Pimpinan Pondok, kepala sekolah, guru

pendidikan agama islam dan siswa Smp Addaraeng Makassar.
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2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui sumber kedua berupa

dokumen, foto, buku arsip, dan yang lainnya. Dalam penelitian ini data sekunder

yang digunakan berupa dokum

A‘ ekolah, buku pedoman muatan lokal,
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*Khainnunijabah, Implementasi Kurikulum Akhlak Terhadap Pembentukan Akhlak Siswa
Di Sekolah Alam Generasi Rabbani, (Malang: PT UIN Maulana Malik Ibrahim, Agusutus 2020),
h.70

*Debora Danisa, Pengertian Instrumen Penelitian, jenis, dan contohnya (Detikjabar,12
agustus 2022), h.1
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3. Catatan Dokumentasi
Dokumentasi yaitu catatan keterangan atau kondisi objektif lokasi
penelitian dan sampel yang diteliti dengan mencatat semua data secara langsung

dari referensi yang membahas tentang objek penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah segala macam kegiatan yang digunakan
dalam.rangka melakukan kegiatan pengumpulan-informast yang diperlukan dalam
penelitian. Ada heberapa macam metode yang. digunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi adalah mengamati secara langsung di lapangan dan mencatat
apa yang diamati tersebut pada alat observasi yang telah dipersiapakan. Hal-hal
yang diamati dalam penelitian bisa berupa gejala atau fenomena yang tampak dan
benar - benar terjadi pada objek yang sedang teliti. Peneliti menjadi partisipan
langsung dalam penelitian ini. Artinya, Peneliti datang dan mengamati langsung
di lokasi penelitian agar hasil yang di dapatkan bersifat objektif. Penenelitian ini

menggunakan teknik observasi dengan mengamati secara langsung.

2. Wawancara
Wawancara adalah teknik mengumpulkan data dengan menggali sejumlah
informasi secara verbal atau berdialog dengan mengajukan beberapa pertanyaan
kepada narasumber. Teknik wawancara dilakukan untuk melengkapi data dari

teknik observasi. Dalam teknik wawancara ini, sebaliknya peneliti menggali
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informasi secara mendalam kepada narasumber untuk mendapatkan data yang

sebenar-benarnya. Dalam wawancara secara mendalam ini peneliti bisa

menggunakan pedoman wawancara, handphone untuk merekam, kamera dan alat

*®Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perespektif Rancangan Penelitian,

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2012), h.226.

4 Khainnunijabah, Implementasi Kurikulum Akhlak Terhadap Pembentukan Akhlak
Siswa Di Sekolah Alam Generasi Rabbani, (Malang: PT UIN Maulana Malik Ibrahim, Agusutus
2020),h.72
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G. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data, penilitian ini menggunakan teknik analisis

kualitatif. Menurut sugiyono, yang dimaksud dengan analisis data adalah suatu

bagan. Hal

enjadi lebih

mudah dipahami dan mudah untuk diakses.

*83ugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan,(Bandung: Alfabeta 2020), h.334
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3. Penarikan Kesimpulan
Proses penyusunan data menjadi deskripsi tertulis yang jelas dan terperinci
berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang menjadi landasan proyek penelitian

dikenal sebagai "penarikan kesimpula Ini melibatkan mengambil informasi

penting dari data yang telah

“lbid. h. 334
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Penelitian

PORCTLLLLT VN

aKkan tenag

Nama Sekolah : SMP Addaraen Makassar

Mulai berdiri : Tahun 1999

NPSN : 40312921



40

Alamat - JI. Sultan Alauddin No. 305 A
Kode Pos : 90221
Desa / Kelurahan : Gunung Sari

Kecamatan/ Kota

Kab./ Kota

1) Membentuk warga sekolah yang beriman, bertagwa, berakhlak mulia dan
berbudi pekerti luhur dengan mengembangkan sikap dan perilaku religius

baik didalam sekolah maupun diluar sekolah.
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2) Melaksanakan proses pembelajaran di sekolah yang aktif, efektiv, dan
menyenangkan.

3) Melaksanakan manejemen parsitipatif warga sekolah.

4) Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif.

5) Menumbuhkan penghayatan ajaran agama Islam berlandaskan Al Qur’an
dan As Sunnah.

6) Meningkatkan profesionalisme guru dan pegawai.

7) Melaksanakan administrasi sekolah sesuai tuntunan zaman.

8) Mewujudkan kondisi lingkungan sekolah yang bersih, asri dan nyaman
untuk mencegah pencemaran dan kerusakan lingkungan.

4. Keadaan Tenaga Pengajar SMP Addaraen Makassar

Setiap guru profesional harus menguasai pengetahuan yang mendalam
dalam spesialisnya. Penguasaan pengetahuan ini merupakan syarat yang penting
disamping keterampilan-keterampilan lainnya. Oleh sebab itu dia berkewajiban
menyampaikan pengetahuan, pengertian, keterampilan dan lain-lainnya. Adapun

data SMP Addaraen Makassar pada tabel berikut.

Tabel 4.1 keadaan tenaga pengajar SMP Addaraen Makassar

No Nama Jabatan Mata Pelajaran yang Diampuh
1. | Ramli, S.Pd.l.,M.Pd.I Guru SKI

2. | Suhardi, S.Pd Guru Matematika

3. | Wahyullah, S.Pd Guru Bahasa Indonesia

4. | Wahyudi, SH Guru Nahwu dan Shorof

5. | Asrijal Guru IPA

6. | Ramli, S.Pd.I.,M.Pd.I Guru Tafsir

7. | Asrijal Guru IPS

8. | Asrijal Guru Penjas
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5. Keadaan Siswa SMP Addaraen Makassar

Siswa atau anak adalah salah satu komponen pengajaran yang dilihat dari
kenyataan yang kita ajar dan kita didik sangat bervariasi, karena berasal dari latar
belakang yang berbeda, baik jenis<kelamin, intelegensi, minat, bakat motivasi
danlain sebagainya. Keadaan siswa yang demikian harus mendapatkan
perhatiandari seorang guru dalam melaksanakan pengajaran. Sehingga apa yang
diajarkan_dapat di pahami anak dengan mudah, supaya tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai dengan baik. Adapun keadaan siswa di SMP Addaraen

Makassar dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2keadaan siswa SMP Addaraen Makassar

No. Kelas Jumlah

1. VII 22

2. Vil 23

3. IX 19
Total 64 Siswa

6. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Addaraen Makassar

Sarana dan prasarana dalam proses belajar dan mengajar sangat
diperlukan. Dengan sarana dan prasarana yang baik, maka akan tercipta suasana

belajar mengajar yang baik pula.

Saat ini SMP Addaraen Makassar dalam menyelengarakan pendidikan
tetap mengendalikan pada sarana dan fasilitas sebagai pendukungnya. Karena
gedung belajar merupakan sarana pokok yang harus dimiliki oleh setiap sekolah

supaya proses pembelajaran disekolah berlangsung dengan baik. Adapun sarana
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dan prasaran yang mendukung di SMP Addaraen Makassar adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.3 keadaan sarana dan prasarana SMP Addaraen Makassar

No. Sarana dan Prasarana Keadaan Jumlah
1. | Ruang Kelas Baik 3
2. | Ruang Perpustakaan Baik 1
3. | Ruang Praktik Baik 1
4. | Ruang Pimpinan Baik 1
5. | Ruang Guru Baik 1
6. | Ruang-lbadah Baik 1
7. | Ruang UKS Baik 1
8. | Ruang Toilet Baik 5
9. | Ruang Laboratorium Baik 1
10. | Ruang Gudang Baik 1
11. | Ruang Sirkulasi Baik 1

B. Efektivitas Program Hafalan Al-Qur’an Melalui Metode Halagah Kelas

VIl di SMP Addaraen Makassar.

Menghafal Al Qur’an tentunya menjadi sebuah hal keharusan dilaksanakan

terkhusus sekolah yang berlandaskan keislaman, dan juga dengan meiihat kondisi

zaman sekarang ini tentunya banyak generasi yang telah terpengaruh oleh gadjet

sehingga menurunnya minat seorang anak dalam mempelajari dan menghafal Al

Qur’an. Maka dari itu, sekolah yang berlandaskan keislaman mesti memberikan

fasilitas yang baik untuk lebih meningkatkan kualitas Hafalan Al Qur’an.

Dalam hal ini, SMP Addaraen Makassar telah menetapkan dan menjadi

program wajib hafalan Al Qur’an melalui metode halagah, sehingga siswa

mendapatkan kemudahan untuk meningkatkan potensi hafalan Al Qur’an.
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Untuk mengetahui efektivitas program hafalan Al Qur’an melalui metode
halagah kelas VII di SMP Addaraen Makassar, peneliti mengumpulkan data
dengan cara wawancara kepada informan vyaitu kepala sekolah dalam hal ini
Bapak Wahyullah Syahrir,S.Pd, Pembina hafalan Al Qur’an kelas VI yaitu Bapak

Arnoldus Arisno, dan juga siswa kelas VII SMP Addaraen Makassar.

Berdasarkan hasil wawancara oleh Wahyullah Syahrir, S.Pd, selaku kepala

sekolah,.mengatakan hahwa:

“program hafalan Al Quran melalui ‘metode halagah, pada dasarnya
metode ini telah turun-temurun sejak pertama kali berdirinya yayasan
pondok pesantren Addaraen Makassar. Sejak diberlakukan program
hafalan Al Qur’an melalui metode halagah di sekolah ini, setiap siswa itu
mampu membaca Al Qur’an dan memiliki beberapa hafalan Al Qur’an
sebelum siswa menyelesaikan study di MTs, karena hal itu sudah menjadi
syarat untuk mendapatkan ijazahnya setelah menyelesaikan study di SMP
Addaraen Makassar. Melihat dari perkembangan hafalan santri dengan
menggunakan metode halagah dari tahap awal sampai sekarang mengalami
perkembangan dan kemajuan yang signifikan serta efekiif dalam
meningkatkan kualitas hafalan siswa kelas VII SMP Addaraen
Makassar.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti dapat menganalisa bahwa
efektivitas program hafalan Al Qur’an melalui metode halagah kelas VII di SMP
Addaraen Makassar cukup efektif, karena setiap siswa dapat menyelesaikan target
hafalan yang telah ditetapkan oleh ‘sekolah ‘dengan kualitas hafalan yang baik,
yang dimana hal itu telah menjadi sebuah target yang ingin dicapai oleh sekolah

sebelum menyelesaikan study di SMP Addaraen Makassar.

S%Wahyullah Syahrir, Selaku kepala sekolah SMP Addaraen Makassar. Wawancara
dilakukan pada tanggal 20 Desember 2023.
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Senada dengan pendapat Bapak Arnoldus Arisno, Selaku pembina hafalan

Al Qur’an Kelas VII di SMP Addaraen Makassar, mengatakan bahwa:

“Jika dipresentasikan maka kurang lebih 80% tingkat keaktivan program
hafalan Al Quran melalui metode halagah, karena banyaknya siswa
mampu menyelesaikan setiap hafalan yang mereka setorkan tiap harinya.
Hal ini juga, dengan.melihat sekolah memiliki target yang harus dicapai
yaitu seorang siswa diwajibkan mampu membaca Al Quran dan menghafal
Al Quran, dimana hal ini menjadi sebuah persyaratan sebelum naik
tingkatan kelas V1II, akan tetapi masih terdapat siswa yang kurang senang
dalam proses menghafal Al Qur’an.”>

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti dapat menganalisa bahwa
efektivitas program hafalan Al Qur’an melalui metode halagah kelas VII di SMP
Addaraen Makassar 80% tingkat keefektivannya. Karena melihat lebih banyak
siswa kelas VIiI yang mampu menghafal dengan baik sehingga mampu

menyelesaikan hafalan dan juga mampu membaca Al Qur’an dengan baik.

Senada dengan pendapat Shaqgli lzzatullah Ishaq selaku siswa kelas VII,

mengatakan bahwa :

“program hafalan-Al Qur’an melalui metode halagah sangatlah efektiv dan
menyenangkan, banyak dari kami belum mempunyai dasar sama sekali
dalam membaca Al Qur’an dan Alhamduliliah kami telah menghafal
beberapa surah selama kami mondok di sekelah ini*>

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti dapat menganalisa bahwa
efektivitas program hafalan Al Qur’an melalui metode halagah kelas VII di SMP

Addaraen Makassar cukup efektiv, Karena banyak siswa yang tidak memiliki

' Arnoldus Arisno. Selaku Pembina Hafalan Al Qur’anl kelas VII di SMP Addaraen
Makassar. Wawancara dilakukan pada tanggal 20 Desember 2023.

52Shagli Izzatullah Ishak, Selaku siswa kelas VII SMP Addaraen Makassar. Wawancara
dilakukan pada tanggal 20 Desember 2023.
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hafalan Al Qur’an sebelum masuk ke SMP Addaraen Makassar sehingga mampu
membaca Al Qur’an dengan baik dan juga telah memiliki beberapa hafalan Al

Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara Kkeseluruhan di atas, peneliti dapat
menganalisa bahwa efektivitas program hafalan Al Qur’an kelas VII di SMP
Addaraen Makassar cukup efektiv. Karena dapat dilihat dari sejak pertama kali
diadakan-program hafalan Al Qur’an melalui metode halagah sampai pada masa
sekarang ini telah banyak siswa yang mampu menyelesaikan target sekolah yaitu
dapat membaca Al Qur’an dengan baik dan benar serta memiliki beberapa hafalan
Al Qur’an dengan kualitas yang baik. Hal ini tentunya juga menjadi sebuah
harapan bagi sekolah agar kiranya dengan adanya program hafalan Al Qur’an,
siswa mampu membaca Al Qur’an dengan baik dan juga mampu menghafalkan
beberapa surah dalam Al Qur’an, sehingga hal ini tentunya menjadi suatu
perbedaan yang sangat berbeda terhadap siswa yang bersekolah ditempat umum
lainnya.

C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Meningkatkan Kualitas

Hafalan Al Qur’an Siswa Melalui Metode Halagah Kelas VII di SMP
Addaraen Makassar

Dalam menghafal Al Qur’an tentunya ada hal yang mendukung maupun
menghambat dalam proses mempelajarinya. Ada beberapa hal yang sangat
mempengaruhi dalam proses menghafal Al Qur’an, seperti faktor individu, faktor
orang tua, faktor lingkungan dan masih banyak faktor-faktor yang

mempengaruhinya.
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Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat program hafalan Al
Quran melalui metode halagah kelas VII di SMP Addaraen Makassar. peneliti
mengumpulkan data dengan cara wawancara kepada informan yaitu pembina
hafalan Al Qur’an kelas VII yaitu Bapak Wahyullah Syahrir, S.Pd, dan juga siswa

kelas VII SMP Addaraen Makassar.

1. Faktor Pendukung

Ada beberapa hal yang. menjadi ‘faktor pendukung dalam.pembelajaran
baca tulis Al Qur’an melalui metode tahsin pada mata pelajaran muatan lokal,

yaitu:

a) Faktor Individu

Individu merupakan bagian terkecil dari suatu kelompok masyarakat yang
tidak dapat dipisahkan ke bagian kecil. Istilah “individu” ini berasal dari bahasa
yunani, yakni “individuum” yang artinya tidak terbagi. Dalam ilmu sosiologi,
individu juga diartikan sebagai sebuah organisasi atau perorangan yang bebas dan
tidak terikat dengan organisasi yang lain, baik itu tindakan, pikiran, atau tingkah

laku.

Faktor individu ini tentunya menjadi peranan utama terhadap sebuah
pembelajaran terlebih lagi ketika mempelajart Al Qur’an. Karena tercapainya
sebuah target pembelajaran tergantung bagaimana seorang siswa itu mampu

menyelesaikan dan mencerna dengan baik terhadap apa yang mereka pelajari.

Berdasarkan hasil wawancara oleh bapak Wahyullah Syahrir, S.Pd. Selaku

pembina hafalan Al Qur’an kelas V11, mengatakan bahwa:
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“Faktor pendukung dalam program hafalan Al Qur’an melalui metode
halagah kelas VII dengan banyaknya siswa yang telah mempunyai dasar
Al Qur’an sebelum masuk ke sekolah pondok pesantren SMP Addaraeng

Makassar, sehingga siswa itupun merasa senang dan mudah ketika

menghafal Al Qur’an”.”®

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti dapat menganalisa bahwa
faktor pendukung program hafalan Al Qur’an melalui metode halagah kelas VI di
SMP Addaraeng Makassar, yaitlr dilihat dari.siswa yang telah memiliki dasar Al
Qur’an sebelum masuk di SMP Addaraeng Makassar. Hal ini tentunya sangat
mempengaruhi seorang siswa yang belajar dan menghafal Al Qur’an, hal ini
tentunya seorang siswa dengan mudah memahami Al Qur’an dan juga telah

memiliki hafalan Al Qur’an.

b) Faktor Sekolah

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang menyelenggarakan jenjang
pendidikan formal, baik dalam bentuk sekolah negeri, yakni dikelola oleh
pemerintah maupun swasta. Dalam melakukan kegiatan belajar-mengajar, sekolah

bertujuan untuk mendidik para siswa di bawah pengawasan guru.

faktor sekolah ini tentunya juga menjadi peran penting terhadap
tercapainya target sebuah pembelajaran, karena pada dasarnya sekolah yang
menyiapkan tempat maupun fasilitas yang dapat membantu melancarkan

berjalannya sebuah pembelajaran dengan baik.

>Arnoldus Arisno. Selaku Pembina Hafalan Al Qur’anl kelas VII di SMP Addaraen
Makassar. Wawancara dilakukan pada tanggal 20 Desember 2023.
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Berdasarkan hasil wawancara oleh Bapak Wahyullah Syahrir, S.Pd. Selaku

pembina hafalan Al Qur’an kelas V11, mengatakan bahwa:

“Faktor pendukung dalam program hafalan Al Qur’an melalui metode
halagah kelas VI, dengan adanya fasilitas sekolah yang telah menyiapkan
tempat khusus dalam mempelajari dan menghafal Al Qur’an schingga
siswa itu mampu_dan lebih fokus dalam menghafal Al Qur’an. Selain
fasilitas tempat, sekolah juga telah menyediakan fasilitas berupa Al Qur’an

Tajwid sehingga siswa dapat dengan mudah belajar dan dengan cepat

memahami hukum bacaan Al Qur’an”.54

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti dapat ‘menganalisa bahwa
faktor pendukung program hafalan Al Qur’an melalui metode halagah kelas Vil di
SMP Addaraeng Makassar, sangat dipengaruhi dari fasilitas sekolah. Sebuah
program tentunya dapat berjalan dengan baik ketika didukung oleh fasilitas yang
baik, sehingga seorang siswa itu dapat merasa nyaman dan mudah dalam proses

menghafal Al Qur’an.

c¢) Faktor Guru / Pembina

Guru/pembina adalah seorang pengajar suatu ilmu. Dalam bahasa
Indonesia, guru-umumnya merujuk pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, ‘membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan

mengevaluasi peserta didik.>

Faktor guru ini tentunya menjadi peran pentiing terhadap sebuuah

pembelajaran, karena pada dasarnya seorang siswa itu memiliki karakter dan

54 1;
Ibid
Taniredja, Tukiran; Sumedi, H. Pudjo; Abduh, Muhammad . Guru yang Profesional.
(Bandung: Alfabeta. 30 Januari 2017).h. 6
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watak yang berbeda-beda. Maka dari itu, peranan seorang guru itu mampu
memahami karakter siswa sehingga dapat menciptakan kelas yang nyaman. Dan
seorang guru itu mampu berlaku adil terhadap semua siswa dan memberikan
pembelajaran yang mudah dan menyenangkan karena dangan semua itu, tentunya

siswa juga dengan senang dalam melakukan sebuah proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara oleh Shagli 1zzatullah Ishaq selaku siswa

kelas VI, mengatakan bahwa :

“Faktor pendukung dalam program hafalan Al Qui’an melalui metode
halagah yaitu karena pembina hafalan Al Qur’an sangat baik dan humoris,
sehingga kami dengan senang dan semangat dalam menghafal Al
QurDan"’SG

Senada dengan pendapat Rangga Kahar selaku siswa kelas VII,

mengatakan bahwa :

“Faktor Pendukung dalam program hafalan Al Quran vyaitu karena
pembina yang humoris sehingga kami dengan hati senang dan mudah
menghafal ayat-ayat Al Qur’an dengan mengikuti lafadz Qur’an yang
pembina hafalan sampaikan™’

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti dapat menganalisa bahwa
faktor pendukung program hafalan Al Qur’an melalui metode halagah kelas VI di
SMP Addaraeng Makassar, yaitu bagaimana seorang guru/pembina itu mampu
memberikan bimbingan dengan mudah dan juga menyenangkan, sehinggan dalam

proses menghafal tidak terdapat rasa bosan dan ngantuk dalam menghafal. Jadi

*®Shagli Izzatullah Ishak, Selaku siswa kelas VIl SMP Addaraen Makassar. Wawancara
dilakukan pada tanggal 20 Desember 2023.

*’Rangga Kahar, Selaku siswa kelas VIl SMP Addaraen Makassar. Wawancara dilakukan
pada tanggal 20 Desember 2023.
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tentunya hal ini, mesti seorang pembina dapat mengontrol emosional siswa dalam

proses menghafalnya.

Berdasarkan hasil wawancara keseluruhan diatas, peneliti dapat

menganalisa bahwa faktor pend A\o rogram hafalan Al Qur’an melalui
v/ y aktor sekolah dan faktor

metode halagah kelas

guru/pembina.

.....
A1l Do C = | [1 SUdlU

target program tergantung bagaimana seorang siswa itu mampu menyelesaikan

dan mencerna dengan baik terhadap apa yang mereka ingin capai.
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Berdasarkan hasil wawancara oleh Bapak Arnoldus Arisno. Selaku

pembina hafalan Al Qur’an kelas V11, mengatakan bahwa:

“Faktor penghambat dalam program hafalan Al Qur’an melalui metode
halagah kelas VII dengan banyaknya siswa yang tidak memiliki dasar Al
Qur’an sebelum masuk di sekolah SMP Addaraeng Makassar. Sehingga

hal ini yang mengakibatkan siswa malas. dan merasa kesulitan dalam
5258

menghafal ALQur’an”.

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti’ dapat menganalisa bahwa
faktor penghambat program hafalan‘Al‘Qui*an inelalui metode halagah kelas V11
di SMP Addaraeng Makassar, yaitu dilihat dari siswa yang tidak memiliki dasar
Al Qur’an sebelum masuk di SMP Addaraeng Makassar. Hal ini tentunya sangat
mempengaruhi seorang siswa belajar dan menghafal Al Qur’an, karena hal itu
seorang siswa dengan tidak mudah memahami pembelajaran Al Qur’an dan juga

tidak memiliki hafalan Qur’an yang menjadi target dari program.

b) Faktor Lingkungan
Lingkungan pendidikan adalah sebagai faktor lingkungan yang

berpengaruh terhadap praktek pendidikan atau berbagai -lingkungan tempat
berlangsungnya proses -pendidikan, yang merupakan bagian dari lingkungan
sosial. ‘Maka ketika buruknya ‘lingkungan -sekitar siswa dapat mempengaruhi

proses belajarnya.

*Arnoldus Arisno. Selaku Pembina Hafalan Al Qur’an kelas VII di SMP Addaraen
Makassar. Wawancara dilakukan pada tanggal 20 Desember 2023.
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Faktor lingkungan ini tentunya sangat mempengaruhi seorang siswa dalam
proses menghafal Al Qur’an. Pengaruh lingkungan buruk dapat memberikan

gangguan kepada seorang siswa dalam proses menghafal Al Qur’an.

Berdasarkan hasil wawaneara oleh Shaqgli 1zzatullah Ishaq selaku siswa

kelas V11, mengatakan bahwa :

“Faktor penghambat dalam program menghafal Al Qur’an melalui metode
halagah kelas V1l banyak teman - teman kami yang ribut.dan bermain
pada saat proses menghafal Al Qur’an, sehingga hal itu mengganggu kami
dalam menghafal Al Qur’an™®

Senada dengan pendapat Rangga Kahar selaku siswa kelas VI,
mengatakan bahwa :

“Faktor penghambat dalam program hafalan Al Qur’an melalui metode

halagah kelas VII banyak teman — teman kami yang mengajak kami
55 60

bermain ketika sedang dalam proses menghafal Al Qur’an”.
Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti dapat menganalisa bahwa
faktor penghambat program hafalan Al Qur’an melalui metode halagah kelas VI
di° SMP Addaracng Makassar, bahwa pengaruh lingkungan buruk sangat
perpengaruh terhadap prilaku seorang siswa, terlebih lagi ketika dalam proses
menghafal, ketika lingungan = belajar kurang mendukung maka akan menjadi

gangguan terhadap seorang siswa.

**Shagli Izzatullah Ishak, Selaku siswa kelas VII SMP Addaraen Makassar. Wawancara
dilakukan pada tanggal 20 Desember 2023.

*®*Rangga Kahar, Selaku siswa kelas VII SMP Addaraen Makassar. Wawancara dilakukan
pada tanggal 20 Desember 2023.
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¢) Faktor Orang Tua

Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar
anaknya. Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan pendidikan anaknya,
misalnya acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan sama
sekali akan kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam
belajar, tidak mau-tahu bagaimanakah kemajuan belajar anakya, kesulitan-
kesulitan yang. dialami dalam helajar, dapat menyebabkan anak tidak atau kurang
berhasil dalam Dbelajarnya. Akan tetapi mendidik anak dengan cara
memanjakannya. dengan membiarkan anak tidak belajar dan. memperlakukan

terlalu keras juga merupakan cara mendidik yang salah dan tidak baik.

faktor orang tua ini tentunya sangat berpengaruh terhadap minat seoarang
siswa dalam proses menghafal Al Qur’an. Karena tentunya seorang anak itu
panutan terhadap kedua orang tuanya. Maka tidak salah jika dikatakan bahwa

sanya seorang ibu itu adalah madrasah ula’ terhadap anaknya.

Berdasarkan hasil wawancara oleh Bapak Arnoldus Arisno, selaku

pembina hafalan Al Qur’an kelas VII, mengatakan bahwa:

“Faktor penghambat dalam program hafalan Al Qur’an melalui metode
halagah kelas VII adalah kurang adanya dukungan orang tua siswa dalam
belajar dan menghafal Al Qur’an, sehingga siswa yang tidak memiliki
dukungan terhadap orang tuanya dapat dilihat dari siswa yang acuh

terhadap Al Qur’an dan malas ketika proses menghafal Al Qur’an”.®

*'Arnoldus Arisno. Selaku Pembina Hafalan Al Qur’anl kelas VII di SMP Addaraen
Makassar. Wawancara dilakukan pada tanggal 20 Desember 2023.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti dapat menganalisa bahwa
faktor penghambat program hafalan Al Qur’an melalui metode halagah kelas VII
di SMP Addaraeng Makassar, sangat dipengaruhi oleh dukungan dari pihak orang
tua siswa. Orang tua tentunya menjadi peran utama terhadap pertumbuhan dan
prilaku anak. Ketika orang tua tidak memberikan dukungan kepada seorang anak
dalam belajar, maka seorang anak pasti akan tidak fokus dalam belajar dan akan

acuh tak acuh-dalam sebuah proses menghafal Al Qur’an.

Berdasarkan. hasil keseluruhan wawancara  diatas, peneliti . dapat
menganalisa bahwa faktor penghambat dalam program hafalan Al Qur’an melalui
metode halagah kelas VII yaitu faktor individu, faktor lingkungan dan faktor

orang tua.

D. Upaya-Upaya Yang Dilakukan Untuk Mengefektivkan Program Hafalan
Al Qur’an Melalui Metode Halagah Kelas VII di SMP Addaraen
Makassar

Dalam sebuah program sekolah tentunya tidak ada seorang pun guru yang
tidak menginginkan program yang dijalankan itu begitu-begitu saja tanpa ada
perubahan yang lebih baik. Tentunya semua menginginkan sebuah program dapat

dikembangkan lagi sehingga membertkan kualitas yang lebih baik terhadap siswa.

Untuk  mengetahui  uapaya-upaya apa yang dilakukan untuk
mengefektivkan program hafalan Al Qur’an melalui metode halagah kelas VII di
SMP Addaraeng Makassar, Peneliti mengumpulkan data dengan cara wawancara
kepada informan yaitu kepala sekolah dalam hal ini Bapak Ramli, S.Pd.l., M.Pd.I,

dan pembina hafalan Al Qur’an kelas VI yaitu Bapak Wahyullah Syahrir, S.Pd.



56

1. Memberikan Fasilitas Pembelajaran

Fasilitas dalam sebuah pembelajaran menjadi sebuah bahan untuk

membuat pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Tentunya setiap pembelajaran

memerluakan fasilitas yang ber
sebuah proses pembelaja

& o antung apa yang dibutuhkan dalam

llllllllllll

proses

®Wahyullah Syahriri, Selaku kepala sekolah SMP Addaraen Makassar. Wawancara
dilakukan pada tanggal 20 Desember 2023.
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2. Membuat halagah yang Menyenangkan

Metode pembelajaran adalah langkah operasional atau implementatif dari
strategi pembelajaran yang dipilih dalam mencapai tujuan suatu program.
Ketepatan penggunaan suatu metode akan menunjukkan berfungsinya suatu

strategi program.

Metode merupakan salah satu strategi atau cara yang digunakan oleh guru
dalam-proses program 'yanghendak dicapai, Ssemakin tepat metode yang
digunakan oleh seorang guru maka program akan semakin baik. Maka dari. itu,
untuk menciptakan halagah yang menarik dan menyenangkan seorang guru perlu

mengetahui tekhnik metode apa yang disukai oleh siswa.

Berdasarkan hasil wawancara oleh Bapak Wahyullah Syahrir,S.Pd, selaku

kepala sekolah, mengatakan bahwa:

“Upaya untuk mengefektivkan program hafalan Al Qur’an melalui metode
halagah dengan cara lebih mengfokuskan kepada pembina hafalan Al
Qur’an, dengan memberikan bimbingan yang menarik dalam menghafal
Al Quran, sehingga siswa begitu dengan senang menghafal. Al Qur’an dan
juga tentunya dengan cepat menyelesaikan target hafalan:’%

Senada dengan pendapat Bapak Arnoldus, Arisno, Selaku pembina hafalan

Al Qur’an kelas VII di SMP Addaraeng Makassar, mengatakan bahwa:

“Dalam upaya mengefektivkan program hafalan Al Qur’an melalui metode
halagah  dengan memberikan bimbingan yang menarik dan selalu
memberikan motivasi dalam proses menghafal Al Qur’an, sehingga bisa

%Wahyullah Syahrir, Selaku kepala sekolah SMP Addaraen Makassar. Wawancara
dilakukan pada tanggal 20 Desember 2023.
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menarik simpati siswa untuk menghafal Al Qur’an dengan senang dan
lebih mudah dihafal”.**

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti dapat menganalisa bahwa
upaya yang dilakukan untuk mengefektivkan program hafalan Al Qur’an melalui
metode halagah yaitu dengan menarik perhatian seorang siswa dengan
memberikan motivasi menghafal agar dapat menyukai Al Qur’an. Hal ini menjadi
peran ppenting Seorang pembina agar, dapat menarik perhatian.siswa agar dapat

menciptakan halagah yang menyenangkan.

3. Sosialisasi Kepada Orang Tua Siswa
Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar
anaknya. Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan pendidikan anaknya,
misalnya acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan sama
sekali akan kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam
belajar, tidak mau tahu bagaimanakah kemajuan belajar anakya, kesulitan-
kesulitan yang dialami dalam belajar, dapat menyebabkan anak tidak atau kurang

berhasil dalam belajarnya.

Anak dalam dunia pendidikan perlu dorongan dan dukungan dari orang
tua, dengan hal ini orang tua mesti. memperhatikan anaknya dalam dunia
pendidikan. Maka dari itu dari pihak pendidikan (sekolah) mesti memberikan

pengertian kepada semua orang tua siswa agar orang tua siswa juga mesti

%Arnoldus Arisno. Selaku Pembina Hafalan Al Qur’anl kelas VII di SMP Addaraen
Makassar. Wawancara dilakukan pada tanggal 20 Desember 2023.
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memberikan dukungan kepada seorang anak untuk mencapai tujuan dalam sebuah

pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara olen Bapak Arnoldus Arisno, Selaku

pembina hafalan Al Qur’an kela, IP Addaraeng Makassar, mengatakan

®Arnoldus Arisno. Selaku Pembina Hafalan Al Qur’anl kelas VII di SMP Addaraen
Makassar. Wawancara dilakukan pada tanggal 20 Desember 2023.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

‘i""mm“"l-uum II,A.I“! ! wva dalam prose !

Qur’an dan faktor orang tua yang kurang memberikan dukungan terhadap
anaknya.
3. Dalam berjalannya proses program hafalan Al Qur’an melalui metode

halagah kelas VII di SMP Addaraen Makassar, tentunya ada upaya dalam

66
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mengektivkan program hafalan Al Qur’an melalui metode halagah.
Adapun upaya yang dilakukan meliputi : memberikan fasilitas yang

mendukung proses menghafal, membuat halagah yang menyenangkan dan

melakukan sosialisasi kepada-Orang tua siswa.
B. Saran A
an has di atas, maka ada beberapa

nengnarat Al
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LAMPIRAN

halagah kelas VI1 ?

3. Apa faktor penghambat dalam program hafalan Al Quran melalui metode

halagah kelas VI1?
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4. Apaupayayang dilakukan untuk mengefektivkan program hafalan Al Quran
melalui metode halagah ?
» Siswa

1. Apakah efektif dan senang dalam menghafal Al Qur’an Al Quran melalui

metode halagah?



LAMPIRAN 2

DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 4.2 Ruangan Kelas VII SMP Addaraen Makassar
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Gambar 4.4 wawancara dengan Bapak Wahyullah Syahrir,S.Pd, Selaku Kepala
Sekolah SMP Addaraen Makassar
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Gambar 4.2 wawancara dengan Bapak Arnoldus Arisno. Selaku pembina hafalan
Al Qur’an Kelas VII di SMP Addaraen Makassar

Gambar 4.3 wawancara dengan Shaqli Izzatullah Ishak, Selaku siswa kelas V11 di
SMP Addaraen Makassar
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Gambar 4.3 wawancara dengan Rangga Kahar, Selaku siswa kelas V11 di SMP
Addaraen Makassar
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Lampiran Persuratan
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